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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik dan mengetahui kualitasnya sebagai media pembelajaran 
pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian dilakukan dengan dua tahapan. 
Tahap pertama yaitu penelitian lapangan yang dilakukan untuk pengambilan biota 
yang akan diawetkan. Tahap kedua yaitu penelitian pengembangan. Jenis 
penelitian pengembangan yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE (Analysis,Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Model yang digunakan dalam penelitian ini tanpa tahap 
Implementasi, melainkan uji coba terbatas. Produk yang dihasilkan dinilai oleh 
ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan siswa kelas XI SMA N 1 
Banguntapan. Hasil penelitian didapatkan 13 Famili invertebrata yang digunakan 
sebagai bioindikator dalam biomonitoring dan dapat diawetkan. Hasil penelitian 
tersebut kemudian dikembangkan menjadi penelitian pengembangan. Penelitian 
pengembangan ini menghasilkan awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan. Hasil 
penelitian pengembangan tersebut adalah kualitas media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik yang dikembangkan menurut ahli materi berkategori 
baik dengan persentase sebesar 82%, berkategori sangat baik menurut ahli media 
dan peer reviewer dengan masing-masing persentase sebesar 97% dan 92%. 
Penilaian media oleh guru mata pelajaran biologi menunjukkan bahwa media 
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 77,6%. Hasil respon siswa mengenai media awetan 
invertebrata dengan teknik bioplastik ini termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan persentase sebesar 98,4%. 
 





A. Latar Belakang 
Air merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi makhluk hidup. 
Keberadaan air di bumi selalu berubah-ubah baik dari segi kualitas atau kuantitas, 
hal tersebut akibat dari perubahan kondisi alam dan aktivitas makhluk hidup. 
Perubahan kualitas dan kuantitas air akan mempengaruhi kehidupan makhluk 
hidup, karena sungai menjadi suatu ekosistem yang tidak terbatas bagi 
peruntukannya (Dwitawati et al., 2015). Kemudian sungai merupakan salah satu 
lingkungan yang sering terkena dampak pencemaran. Pencemaran dapat 
disebabkan karena berbagai jenis aktivitas manusia yang dilakukan di sepanjang 
daerah aliran sungai (Priyambada et al., 2008). 
Pencemaran air pada dasarnya dapat berasal dari sumber terpusat yang 
membawa bahan pencemar dari lokasi-lokasi khusus seperti pabrik-pabrik, 
instalasi pengolah limbah dan tanker minyak. Pencemaran air juga disebabkan 
oleh sumber tak terpusat, yang ditimbulkan jika hujan mengalir melewati lahan 
dan menghanyutkan pencemar-pencemar di atasnya seperti pestisida dan pupuk, 
kemudian mengendapkannya di dalam danau, telaga, rawa, perairan, pantai dan 
air bawah tanah (Mulyanto, 2007). Banyaknya bahan pencemar dalam perairan 
dapat memberikan dua pengaruh terhadap organisme perairan, yaitu dapat 
membunuh spesies tertentu dan sebaliknya dapat mendukung perkembangan 
spesies lain sehingga terjadi pergeseran jumlah populasi (Odum, 1993). 





hidup di dasar perairan tersebut (Sinaga, 2009). Oleh karena itu perlu dilakukan 
pemantauan kualitas air sungai. Pemantauan kualitas air sungai ini dilakukan 
dengan proses biomonitoring kualitas air sungai (Mukono, 2006). 
Biomonitoring adalah metode untuk mengamati dampak faktor eksternal 
pada ekosistem dan perkembangannya selama satu periode, atau memastikan 
perbedaan antara satu lokasi dan lokasi yang lain (Markert et al., 1999). 
Biomonitoring dapat dilakukan menggunakan bioindikator sebagai indikator dari 
adanya pencemaran air. Bioindikator adalah organisme hidup seperti tumbuhan, 
plankton, hewan, dan mikroba yang dimanfaatkan untuk menunjukkan kesehatan 
ekosistem alami di lingkungan. Bioindikator digunakan untuk menilai kesehatan 
lingkungan dan perubahan biogeografi yang terjadi di lingkungan (Parmar et al., 
2016). Kelompok organisme indikator yang umum digunakan dalam pendugaan 
kualitas air terdiri dari plankton, periphyton, makrophyton, nekton, dan 
makroinvertebrata akuatik (Rahayu et al., 2009). Namun dari kelima jenis hewan 
air tersebut, yang paling baik dan cocok digunakan sebagai indikator biologis dan 
ekologis adalah dari grup makroinvertebrata akuatik (Tjokrokusumo, 2006). Hal 
ini dikarenakan makroinvertebrata akuatik memiliki pergerakan yang relatif 
lambar dan sangat dipengaruhi oleh substrat dasar serta kualitas perairan 
(Apmayasari, 2015). Selain itu, menurut Dwitawati (2015) makroinvertebrata 
sering digunakan sebagai bioindikator biologis dalam metode biomonitoring 
kareana adanya faktor preferensi habitatnya dan juga mobilitasnya relatif rendah 
sehingga keberadaannya sangat dipengaruhi oleh semua bahan yang masuk ke 





Kegiatan biomonitoring dengan makroinvertebrata ini telah dikembangkan 
di beberapa sekolah di Jawa Timur atas inisiatif dari Pemerintah Dinas Pendidikan 
yang bekerjasama dengan Lembaga Kajian Ekologi dan Konservasi Lahan Basah 
(Ecoton). Hal tersebut dilakukan untuk melatih kepedulian siswa serta ikut 
menjaga juga mengawasi kelestarian lingkungan yang ada di sekitarnya 
(Rakhmawati, 2014). Setelah mengetahui beberapa manfaat yang di dapat dari 
kegiatan biomonitoring, pemerintah di Surabaya berencana menjadikan 
biomonitoring sebagai sebuah mata pelajaran atau minimal menjadi muatan lokal 
(Nataliya, 2014). Bukan hanya di Surabaya, biomonitoring juga telah diterapkan 
oleh beberapa sekolah di Yogyakarta. Mayoritas sekolah menerapkan 
biomonitoring ini merupakan sekolah berbasis lingkungan/adiwiyata. Menurut 
pengertiannya, sekolah adiwiyata adalah suatu sekolah yang sangat peduli dengan 
lingkungan, mulai dari kebersihan lingkungan, kelestarian lingkungan, dan 
pemberdayaan lingkungan. Salah satu sekolah adiwiyata yang telah menerapkan 
biomonitoring dalam pembelajarannya yaitu SMA N 1 Banguntapan. 
SMA N 1 Banguntapan menggunakan sistem adiwiyata atau berbasis 
lingkungan sejak tahun 2012 dan sekarang sudah maju ke taraf adiwiyata 
Nasional. Saat ini sistem adiwiyata dalam sekolah ini tidak hanya tentang 
penghijauan dan kebersihan lingkungan saja, tetapi sudah mencakup ekosistem 
perairan disekitar sekolah karena sekolah ini letaknya dekat dengan sumber 
perairan (sungai dan parit). Program yang dijalankan di SMA N 1 Banguntapan 
diantaranya memberikan edukasi kepada masyarakat sekitar sekolah untuk tidak 





untuk mengetahui tingkat pencemaran air (Komunikasi Pribadi, Sri 
Wahyuningsih, 11 Januari 2018). 
Biomonitoring yang telah dilakukan oleh SMA N 1 Banguntapan disertai 
dengan buku panduan yang minim, berupa lembaran kertas yang berisi petunjuk 
melakukan biomonitoring tanpa disertai gambar makroinvertebrata yang 
ditemukan. Proses identifikasi akan lebih mudah jika siswa bukan hanya 
mengamati gambar, tetapi mengamati realia spesimen yang sudah diawetkan. Hal 
ini dikarenakan, ketika mengamati gambar atau menggunakan media gambar  atau 
mengamati spesimen dari satu sisi saja, tetapi ketika menggunakan media realia 
awetan siswa dapat melihat spesimen dari berbagai sisi dan mendapatkan 
pengalaman identifikasi secara langsung (Sari, 2014). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) keterampilan 
mengamati menggunakan media gambar lebih rendah dibandingkan menggunakan 
media realia. Kemudian, menurut Muhtar (2017) media realia lebih efektif 
dibandingkan media cetak karena media gambar terkadang tidak sesuai dengan 
keadaan aslinya berbeda dengan media realia yang memberikan penjelasan 
gambar sesuai dengan aslinya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Nurmaifa (2009) menunjukkan penggunaan media realia dapat meningkatkan 
kemampuan melakukan determinasi siswa kelas X. 
Media realia merupakan benda atau obyek yang sebenarnya atau asli dan 
tidak mengalami perubahan berarti dan melalui media realia ini, kegiatan belajar 





Rohani (1997) media realia dapat berupa spesimen yang masih hidup maupun 
yang sudah mati. Salah satu jenis media realia adalah media bioplastik. Bioplastik 
adalah media pembelajaran dalam bentuk awetan hewan atau tumbuhan dalam 
blok resin (Januwar, 2013). Pengembangan awetan dengan teknik bioplastik 
sebagai media jarang dilakukan, pengembangan awetan sebagai media yang 
selama ini sering dikembangkan merupakan awetan basah. Awetan basah 
biasanya menggunakan bahan pengawet berupa formalin dan alkohol yang 
menimbulkan bau kurang sedap dan berbahaya untuk kesehatan (Suhardjono, 
1999). Jika disimpan dalam waktu yang lama dan perawatan yang kurang tepat 
maka spesimen yang diawetkan menjadi rusak. Pada awetan basah, bahan 
pengawet harus diganti secara berkala sehingga tidak praktis, warna dari spesimen 
juga cenderung berubah. Pada pengawetan menggunakan bioplastik, spesimen 
dapat tahan lama, warna tidak berubah terlalu drastis dan masih memberikan 
warna aslinya serta tidak memerlukan perawatan yang rumit. Bioplastik 
merupakan pengawetan yang memiliki aspek praktis, ekonomis, dan manfaat 
(Januwar, 2013). 
Penelitian terkait awetan dengan teknik bioplastik dan media 
biomonitoring diantaranya Khasanah et al. (2015) menghasilkan media bioplastik 
lumut dan LKS praktikum dengan hasil media bioplastik lumut dinyatakan sangat 
layak dengan persentase kelayakan 97,22% dan LKS praktikum tumbuhan lumut 
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan persentase kelayakan 
97,78%. Nazila (2017) mengembangkan media resin blok tumbuhan lumut yang 





guru biologi dengan persentase keidealan 94%, 81,66%, 89,5%, 81,8%. Respon 
siswa mendapatkan kategori sangat setuju dengan persentase keidealan 88%. 
Rakhmawati (2014) mengembangkan video biomonitoring dengan 
makrozoobentos yang termasuk dalam kategori saangat baik menurut ahli materi, 
ahli media, dan peer reviewer dengan persentase keidealan 94% dan 90%. 
Mendapatkan kategori baik dari guru biologi dengan persentase keidealan sebesar 
69% dan mendapatkan kategori sangat setuju dari siswa dengan persentase 
sebesar 82,5%. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Khasanah et al., (2015), Nazila 
(2017) dan Rakhmawati (2014) merupakan penelitian yang relevan dengan 
peneltiian yang akan dilakukan oleh penulis. Kesamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah penggunaan teknik bioplastik dalam pengawetan 
spesimen. Kemudian hal yang membedakan dari penelitian sebelumnya adalah 
pengemasan keanekaragaman invertebrata air tawar dalam bentuk awetan 
menggunakan bioplastik yang disertai buku suplemen.  
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis membuat media awetan hewan 
invertebrata air tawar menggunakan bioplastik. Sehingga awetan yang akan dibuat 
oleh peneliti tidak mudah rusak dan tidak menimbulkan bau yang kurang sedap. 
Awetan yang akan dibuat oleh peneliti dapat dimanfaatkan sebagai media dalam 
biomonitoring untuk membantu mengidentifikasi invertebrata yang didapatkan. 
Selain itu, dengan adanya media awetan ini sekolah yang tidak dapat melakukan 
biomonitoring dikarenakan jauh dari sungai dapat mengamati bioindikator yang 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Media awetan invertebrata yang tersedia di sekolah belum lengkap. 
2. Media awetan invertebrata sebagai bioindikator dalam biomonitoring 
belum tersedia. 
3. Media awetan invertebrata menggunakan bioplastik belum tersedia di 
sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Keterbatasan pengembangan awetan invertebrata air tawar dengan teknik 
bioplastik sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan 
adalah sebagai berikut: 
1. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah biomonitoring sebagai 
salah satu praktikum dari sub materi pencemaran air. 
2. Hasil inventaris invertebrata di sungai kemudian dikemas dalam bentuk 
resin blok (bioplastik). Bioplastik ini kemudian dinilai kualitasnya dari 
aspek penyajian, materi, dan kebahasaan berdasarkan penilaian 1 ahli 
materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer dan diuji keterbacaan pada 2 guru 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan? 
2. Bagaimana kualitas produk awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
yang dikembangkan sebagai media biomonitoring dalam materi 
pencemaran lingkungan? 
E. Tujuan Pengembangan 
Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah : 
1. Menghasilkan awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sebagai media 
biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan. 
2. Mengetahui kualitas awetan invertebrata dengan teknik bioplastik yang 
dikembangkan sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran 
lingkungan. 
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini mempunyai 
spesifikasi sebagai berikut : 
1. Spesimen yang dikemas dalam bioplastik adalah invertebrata yang 
menjadi bioindikator kualitas air sungai untuk media biomonitoring pada 





2. Bahan awetan invertebrata air tawar adalah resin bening murni dan katalis. 
3. Desain cover dan layout buku suplemen menggunakan aplikasi CorelDraw 
X7 dan editing menggunakan MS. Word 2010. 
4. Buku suplemen dicetak dalam bentuk booklet dengan ukuran A5, cover 
dicetak menggunakan kertas ivory 210 sedangkan isi dicetak 
menggunakan kertas HVS 100. 
G. Manfaat Penelitian 
Pengembangan awetan invertebrata air tawar dengan teknik bioplastik 
diharapkan dapat: 
1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman invertebrata yang 
menjadi bioindikator kualitas air sungai untuk pembelajaran biologi kelas 
X. 
2. Produk dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang efektif dalam 
menyampaikan keanekaragaman bioindikator dalam materi pencemaran 
lingkungan. 
H. Asumsi dan Keterbatasan 
1. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah awetan invertebrata air 
tawar dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk siswa dalam memahami 
keanekaragaman bioindikator dalam biomonitoring sebagai salah satu praktikum 
materi pencemaran lingkungan. 
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secara langsung. Sehingga dengan adanya media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik ini siswa yang berada di sekolah tersebut dapat mengamati 
bioindikator dalam biomonitoring pencemaran air. 
Secara keseluruhan media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
beserta buku suplemen mendapatkan penilaian dari ahli materi dengan kategori 
baik dan ahli media serta peer reviewer dengan kategori sangat baik. Media 
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik juga telah diuji coba secara terbatas 
di SMA N 1 Banguntapan dari segi keterbacaan oleh guru biologi dengan hasil 
penilaian termasuk dalam kategori baik dan hasil respon siswa kelas XI SMA N 1 
Banguntapan dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil penilaian kualitas media yang telah didapatkan, maka 
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sebagai media biomonitoring 
dalam materi pencemaran lingkungan dapat digunakan sebagai media 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut : 
1. Jumlah spesimen makroinvertebrata yang ditemukan di sungai 
Kalikuning dan sungai Gajahwong serta dapat diawetkan sebanyak 13 
famili dari 6 Ordo dan 2 Filum. 
2. Penelitian ini menghasilkan produk berupa media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik yang dilengkapi dengan buku suplemen 
untuk memperjelas media sebagai media biomonitoring dalam materi 
pencemaran lingkungan untuk siswa SMA/MA kelas X. 
3. Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik yang 
dikembangkan memiliki kualitas baik menurut guru biologi dan sangat 
baik menurut siswa dengan masing-masing persentase sebesar 77,6% 
dan 98,4%. Berdasarkan penilaian tersebut maka media awetan 
invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
B. Saran 
Produk berupa media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
beserta buku suplemen yang telah dikembangkan masih memerlukan 
pengembangan lebih lanjut agar didapatkan produk yang lebih inovatif dan 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan atau uji coba secara 




teknik bioplastik beserta buku suplemen dan mengetahui pengaruhnya 
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Lampiran 1. Instrumen Pra-Penelitian 
Kuisoner Biomonitoring 
Kelas   : 
Umur   : 
Jenis Kelamin : 
(berilah tanda cheklist pada pernyataan yang sesuai dengan diri anda) 
NO PERNYATAAN YA TIDAK 
1. 
Pada materi Pencemaran lingkungan digunakan sebuah 
media pembelajaran di kelas 
  
2. 
Pada materi pencemaran lingkungan dilakukan 
praktikum lapangan 
  
3. Saya mengetahui kegiatan biomonitoring   
4. 
Saya pernah melakukan praktikum biomonitoring di 




Praktikum biomonitoring dilakukan  dengan 
menggunakan buku panduan 
  
6. 
Pelaksanaan praktikum biomonitoring disertai media 
awetan spesimen bioindikator 
  
7. 








Kegiatan biomonitoring membuat saya tertarik dengan 
pengamatan terhadap ekosistem perairan disekitar 
  
10. 
Penerapan konsep Adiwiyata telah sampai pada 





Lampiran 2. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta suplemen untuk ahli materi 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK 




A. Petunjuk Pengisian : 
a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan 
invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen. 
b. Berilah tanda checklist () pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen 
dengan kriteria sebagai berikut : 
SK : Sangat Kurang  
K : Kurang 
C : Cukup 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran. 
d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen 
penilaian ini. 
  





No Aspek Penilaian Penilaian 
A 
Relevansi materi SK K C B SB 
1.  
Kesesuaian produk dengan Kompetensi Dasar yang 
termuat dalam K13 




Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik yang 
disajikan sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa 
     
3. 
Kebenaran konsep materi yang termuat dalam media 
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 




Kesesuaian media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik dengan perkembangan keilmuan saat ini 
     
5. 
Materi dalam buku suplemen menggunakan rujukan 
terkini 
     
D 
Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
6. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
mudah digunakan 
     
7. 
Materi dalam buku suplemen disajikan secara sederhana 
dan jelas 
     
E 
Kebenaran Identifikasi 




Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
     





Yogyakarta,    2018 
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN 
No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
A Relevansi materi 
 1.  
Kesesuaian produk dengan 
Kompetensi Dasar yang termuat 
dalam K13 
SK Jika produk sangat tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
K Jika produk kurang sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
C Jika produk cukup sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
B Jika produk sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
SB Jika produk sangat sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
B Keakuratan Materi 
 2. 
Media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik beserta 
buku suplemen yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 
SK Jika tidak sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
K Jika kurang sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
C Jika cukup sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
B Jika sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
SB Jika sangat sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
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Kebenaran konsep materi yang 
termuat dalam media awetan 
invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta buku suplemen 
SK 
Jika semua konsep yang disajikan menimbulkan banyak penafsiran dan tidak 
sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
K 
Jika sebagian besar konsep yang disajikan menimbulkan banyak penafsiran dan 
tidak sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
C 
Jika sebagian besar konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak penafsiran 
dan tidak sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
B 
Jika sebagian besar konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak penafsiran 
dan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
SB 
Jika semua konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak penafsiran dan 
sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
C Kemutakhiran Materi 
 4. 
Kesesuaian media awetan 
invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta buku suplemen 
dengan perkembangan keilmuan 
saat ini 
SK Jijka tidak sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini 
K Jika kurang sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini 
C Jika cukup sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini 
B Jika sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini 
SB Jika sangat sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini 
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Materi dalam buku suplemen 
menggunakan rujukan terkini 
SK Jika semua materi dalam buku suplemen tidak menggunakan rujukan terkini 
K 
Jika sebagian besar materi dalam buku suplemen tidak menggunakan rujukan 
terkini 
C 
Jika sebagian besar materi dalam buku suplemen cukup menggunakan rujukan 
terkini 
B Jika sebagian besar materi dalam buku suplemen menggunakan rujukan terkini 
SB Jika semua materi dalam buku suplemen menggunakan rujukan terkini 
D Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 6. 
Media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik mudah 
digunakan 
SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan 
K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan 
C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan 
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan 
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan 
 7. 
Materi dalam buku suplemen 
disajikan secara sederhana dan 
jelas 
SK Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas 
K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas 
C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas 
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas 
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Materi dalam buku suplemen 
disajikan secara sederhana dan 
jelas 
SB Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas 




SK Jika semua identifkasi makroinvertebrata tidak benar 
K Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata tidak benar 
C Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata cukup benar 
B Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata benar 
SB Jika semua identifikasi makroinvertebrata benar 
F Kebahasaan 
 9. 
Menggunakan ejaan secara benar 
dengan mengacu pada Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
SK Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
K 
Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan 
PUEBI 
C 
Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan 
PUEBI 
B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
SB Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
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Kebenaran penggunaan kata 
ilmiah/istilah asing 
SK Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar 
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar 
C Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar 
B Jika penggunaan kata ilmiah benar 






Lampiran 3. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta suplemen untuk ahli media 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK 




A. Petunjuk Pengisian : 
a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan 
invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen. 
b. Berilah tanda checklist () pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen 
dengan kriteria sebagai berikut : 
SK : Sangat Kurang  
K : Kurang 
C : Cukup 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran. 
d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen 
penilaian ini. 
  





No. Aspek Penilaian Penilaian 
A 
Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata 
dengan Teknik Bioplastik 
SK K C B SB 
 1.  
Komponen media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik lengkap 
     
 2. Alat dan bahan mudah didapat      
 3. 
Komponen media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik mudah diamati 
     
B Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 4. 
Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan 
berwarna untuk mendukung kejelasan materi 
     
 5. Ukuran huruf mudah dibaca      
 6. Desain halaman buku suplemen teratur      
 7. Desain cover buku suplemen menarik      
 8. 
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu 
penggunaan media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik 
     
C Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 9. 
Media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik mudah digunakan 
     
 10. 
Materi dalam buku suplemen disajikan secara 
sederhana dan jelas 
     
E Kebenaran Identifikasi 
 11. Kebenaran identifikasi makroinvertebrata      
F Kebahasaan      
 12. 
Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu 
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN 
No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
A Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 1.  
Komponen media awetan 
invertebrata dengan teknik 
bioplastik lengkap 
SK 
Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen 
tidak lengkap 
K 
Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki 
komponen tidak lengkap 
C 
Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki 
komponen cukup lengkap 
B 
Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki 
komponen lengkap 
SB 
Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen 
lengkap 
 2. Alat dan bahan mudah didapat 
SK Jika semua alat dan bahan sulit didapat 
K Jika sebagian besar alat dan bahan sulit didapat 
C Jika sebagian besar alat dan bahan cukup mudah didapat 
B Jika sebagian besar alat dan bahan mudah didapat 
SB Jika semua alat dan bahan mudah didapat 
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Komponen media awetan 
invertebrata dengan teknik 
bioplastik mudah diamati 
SK Jika semua komponen media awetan sulit diamati 
K Jika sebagian besar komponen media awetan sulit diamati 
C Jika sebagian besar komponen media awetan cukup mudah diamati 
B Jika sebagian besar komponen media awetan mudah diamati 
SB Jika semua komponen media awetan mudah diamati 
B Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 4. 
Gambar disajikan dengan jelas, 
menarik, dan berwarna untuk 
mendukung kejelasan materi 
SK 
Jika semua gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan 
materi 
K 
Jika sebagian besar gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung 
kejelasan materi 
C 
Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan tidak mendukung kejelasan 
materi 
B Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi 
SB Jika semua gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi 
 5. Ukuran huruf mudah dibaca 
SK Jika semua tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca 
K Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca 
C Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen cukup mudah dibaca 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
B Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca 
 5. Ukuran huruf mudah dibaca SB Jika semua tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca 
 6. 
Desain halaman buku suplemen 
teratur 
SK Jika desain halaman buku suplemen tidak teratur 
K Jika desain halaman buku suplemen kurang teratur 
C Jika desain halaman buku suplemen cukup teratur 
B Jika desain halaman buku suplemen teratur 
SB Jika desain halaman buku suplemen sangat teratur 
 7. 
Desain cover buku suplemen 
menarik 
SK Jika desain cover tidak menarik 
K Jika desain civer kurang menarik 
C Jika desain cover cukup menarik 
B Jika desain cover menarik 
SB Jika desain cover sangat menarik 
 8. 
Ketersediaan buku suplemen dapat 
membantu penggunaan media 
awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik 
SK Jika ketersediaan buku suplemen tidak membantu penggunaan media awetan 
K Jika ketersediaan buku suplemen kurang membantu penggunaan media awetan 
C Jika ketersediaan buku suplemen cukup membantu penggunaan media awetan 
B Jika ketersediaan buku suplemen membantu penggunaan media awetan 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
SB Jika ketersediaan buku suplemen sangat membantu penggunaan media awetan 
D Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 9. 
Media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik mudah 
digunakan 
SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan 
K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan 
C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan 
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan 
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan 
 10. 
Materi dalam buku suplemen 
disajikan secara sederhana dan 
jelas 
SK Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas 
K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas 
C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas 
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas 
SB Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas 




SK Jika semua identifkasi makroinvertebrata tidak benar 
K Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata tidak benar 
C Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata cukup benar 
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B Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata benar 
SB Jika semua identifikasi makroinvertebrata benar 
F   
 12. 
Menggunakan ejaan secara benar 
dengan mengacu pada Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
SK Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
K 
Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan 
PUEBI 
C 
Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan 
PUEBI 
B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
SB Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
 13. 
Kebenaran penggunaan kata 
ilmiah/istilah asing 
SK Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar 
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar 
C Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar 
B Jika penggunaan kata ilmiah benar 






Lampiran 4. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta suplemen untuk peer reviewer 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK 




A. Petunjuk Pengisian : 
a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan 
invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen. 
b. Berilah tanda checklist () pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen 
dengan kriteria sebagai berikut : 
SK : Sangat Kurang  
K : Kurang 
C : Cukup 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran. 
d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen 
penilaian ini. 
  





No. Aspek Penilaian Penilaian 
A Relevansi Materi SK K C B SB 
 1. 
Kesesuaian produk dengan Kompetensi Dasar yang 
termuat dalam K13 
     
 2. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
beserta buku suplemen yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
     
B Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 3.  
Komponen media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik lengkap 
     
 4. Alat dan bahan mudah didapat      
 5. 
Pembuatan media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik mudah dilakukan 
     
 6. 
Komponen media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik mudah diamati 
     
C Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 7. 
Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna 
untuk mendukung kejelasan materi 
     
 8. Ukuran huruf mudah dibaca      
 9. Desain halaman buku suplemen teratur      
 10. Desain cover buku suplemen menarik      
 11. 
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu 
penggunaan media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik 
     
D Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 14. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
mudah digunakan 
     
 15. 
Materi dalam buku suplemen disajikan secara 
sederhana dan jelas 
     
E Kebahasaan 
 16. 
Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu 
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
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No. Aspek Penilaian Penilaian 
E Kebahasaan SK K C B SB 
 17. Kebenaran penggunaan kata ilmiah/istilah asing      
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN 
No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 




Dasar yang termuat 
dalam K13 
SK Jika produk sangat tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
K Jika produk kurang sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
C Jika produk cukup sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
B Jika produk sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 









SK Jika tidak sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
K Jika kurang sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
C Jika cukup sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
B Jika sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
SB Jika sangat sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
B Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 






Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen tidak 
lengkap 
K 




No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 






Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen 
cukup lengkap 
B 
Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen 
lengkap 
SB Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen lengkap 
 4. 
Alat dan bahan mudah 
didapat 
SK Jika semua alat dan bahan sulit didapat 
K Jika sebagian besar alat dan bahan sulit didapat 
C Jika sebagian besar alat dan bahan cukup mudah didapat 
B Jika sebagian besar alat dan bahan mudah didapat 







SK Jika pembuatan awetan sangat sulit dilakukan 
K Jika pembuatan awetan sulit dilakukan 
C Jika pembuatan awetan cukup mudah dilakukan 
B Jika pembuatan awetan mudah dilakukan 
SB Jika pembuatan awetan sangat mudah dilakukan 
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SK Jika semua komponen media awetan sulit diamati 
K Jika sebagian besar komponen media awetan sulit diamati 
C Jika sebagian besar komponen media awetan cukup mudah diamati 
B Jika sebagian besar komponen media awetan mudah diamati 
SB Jika semua komponen media awetan mudah diamati 
C Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 7. 
Gambar disajikan 
dengan jelas, menarik, 
dan berwarna untuk 
mendukung kejelasan 
materi 
SK Jika semua gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan materi 
K Jika sebagian besar gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan materi 
C Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan tidak mendukung kejelasan materi 
B Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi 
SB Jika semua gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi 
 8. 
Ukuran huruf mudah 
dibaca 
SK Jika semua tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca 
K Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca 
C Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen cukup mudah dibaca 
B Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca 
SB Jika semua tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca 
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Desain halaman buku 
suplemen teratur 
SK Jika desain halaman buku suplemen tidak teratur 
K Jika desain halaman buku suplemen kurang teratur 
C Jika desain halaman buku suplemen cukup teratur 
B Jika desain halaman buku suplemen teratur 
SB Jika desain halaman buku suplemen sangat teratur 
 10. 
Desain cover buku 
suplemen menarik 
SK Jika desain cover tidak menarik 
K Jika desain civer kurang menarik 
C Jika desain cover cukup menarik 
B Jika desain cover menarik 








SK Jika ketersediaan buku suplemen tidak membantu penggunaan media awetan 
K Jika ketersediaan buku suplemen kurang membantu penggunaan media awetan 
C Jika ketersediaan buku suplemen cukup membantu penggunaan media awetan 
B Jika ketersediaan buku suplemen membantu penggunaan media awetan 
SB Jika ketersediaan buku suplemen sangat membantu penggunaan media awetan 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 






SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan 
K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan 
C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan 
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan 
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan 
 15. 
Materi dalam buku 
suplemen disajikan 
secara sederhana dan 
jelas 
SK Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas 
K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas 
C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas 
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas 




secara benar dengan 
mengacu pada 
Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
SK Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
C Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 





SK Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar 
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar 
C Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar 
B Jika penggunaan kata ilmiah benar 






Lampiran 5. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta suplemen untuk guru biologi 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK 




A. Petunjuk Pengisian : 
a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan 
invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen. 
b. Berilah tanda checklist () pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen 
dengan kriteria sebagai berikut : 
SK : Sangat Kurang  
K : Kurang 
C : Cukup 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran. 
d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen 
penilaian ini. 
  





No. Aspek Penilaian Penilaian 
A Relevansi Materi SK K C B SB 
 1. 
Kesesuaian produk dengan Kompetensi Dasar yang 
termuat dalam K13 
     
 2. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
yang disajikan sesuai dengan kenyataan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 
     
B Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 3.  
Komponen media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik lengkap 
     
 4. Alat dan bahan mudah didapat      
 5. 
Komponen media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik mudah diamati 
     
C Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 6. 
Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan 
berwarna untuk mendukung kejelasan materi 
     
 7. Ukuran huruf mudah dibaca      
 8. Desain halaman buku suplemen teratur      
 9. Desain cover buku suplemen menarik      
 10. 
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu 
penggunaan media awetan invertebrata dengan 
teknik bioplastik 
     
D Merangsang Keingintahuan 
 11. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
     
 12. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
yang disajikan dapat merangsang siswa berpikir 
lebih jauh 
     
E Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 13. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
mudah digunakan 
     
 14. 
Materi dalam buku suplemen disajikan secara 
sederhana dan jelas 
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No. Aspek Penilaian Penilaian 
F Kebahasaan SK K C B SB 
 15. 
Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu 
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
     
 16. Kebenaran penggunaan kata ilmiah/istilah asing      
 17. 
Menggunakan bahasa yang sederhana, lugas, jelas 
dan mudah dipahami oleh siswa 




Yogyakarta,    2018 





B. Saran Perbaikan 
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN 
No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 




Dasar yang termuat 
dalam K13 
SK Jika produk sangat tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
K Jika produk kurang sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
C Jika produk cukup sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 
B Jika produk sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13 




teknik bioplastik yang 




SK Jika tidak sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
K Jika kurang sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
C Jika cukup sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
B Jika sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
SB Jika sangat sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
B Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 3.  
Komponen media 
awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik 
lengkap 
SK 
Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen tidak 
lengkap 
K 




No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
 3.  
Komponen media 
awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik 
lengkap 
C 
Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen 
cukup lengkap 
B 
Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen 
lengkap 
SB Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen lengkap 
 4. 
Alat dan bahan mudah 
didapat 
SK Jika semua alat dan bahan sulit didapat 
K Jika sebagian besar alat dan bahan sulit didapat 
C Jika sebagian besar alat dan bahan cukup mudah didapat 
B Jika sebagian besar alat dan bahan mudah didapat 




dengan teknik bioplastik 
mudah diamati 
SK Jika semua komponen media awetan sulit diamati 
K Jika sebagian besar komponen media awetan sulit diamati 
C Jika sebagian besar komponen media awetan cukup mudah diamati 
B Jika sebagian besar komponen media awetan mudah diamati 
SB Jika semua komponen media awetan mudah diamati 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
B Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 6. 
Gambar disajikan 
dengan jelas, menarik, 
dan berwarna untuk 
mendukung kejelasan 
materi 
SK Jika semua gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan materi 
K 
Jika sebagian besar gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan 
materi 
C Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan tidak mendukung kejelasan materi 
B Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi 
SB Jika semua gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi 
 7. 
Ukuran huruf mudah 
dibaca 
SK Jika semua tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca 
K Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca 
C Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen cukup mudah dibaca 
B Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca 
SB Jika semua tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca 
 8. 
Desain halaman buku 
suplemen teratur 
SK Jika desain halaman buku suplemen tidak teratur 
K Jika desain halaman buku suplemen kurang teratur 
C Jika desain halaman buku suplemen cukup teratur 
B Jika desain halaman buku suplemen teratur 
 113 
 




Desain halaman buku 
suplemen teratur 
SB Jika desain halaman buku suplemen sangat teratur 
 9. 
Desain cover buku 
suplemen menarik 
SK Jika desain cover tidak menarik 
K Jika desain civer kurang menarik 
C Jika desain cover cukup menarik 
B Jika desain cover menarik 








SK Jika ketersediaan buku suplemen tidak membantu penggunaan media awetan 
K Jika ketersediaan buku suplemen kurang membantu penggunaan media awetan 
C Jika ketersediaan buku suplemen cukup membantu penggunaan media awetan 
B Jika ketersediaan buku suplemen membantu penggunaan media awetan 
SB Jika ketersediaan buku suplemen sangat membantu penggunaan media awetan 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 








Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik tidak meningkatkan motivasi belajar 
siswa 
K 
Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik kurang meningkatkan motivasi 
belajar siswa 
C 
Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup meningkatkan motivasi 
belajar siswa 
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik meningkatkan motivasi belajar siswa 
SB 





teknik bioplastik yang 
disajikan dapat 
merangsang siswa 
berpikir lebih jauh 
SK 
Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik tidak merangsang siswa berpikir 
lebih jauh 
K 
Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik kurang merangsang siswa berpikir 
lebih jauh 
C 
Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup merangsang siswa berpikir 
lebih jauh 
B 
Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik merangsang siswa berpikir lebih 
jauh 
SB 




No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 




teknik bioplastik mudah 
digunakan 
SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan 
K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan 
C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan 
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan 
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan 
 14. 
Materi dalam buku 
suplemen disajikan 
secara sederhana dan 
jelas 
SK Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas 
K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas 
C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas 
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas 
SB Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas 
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secara benar dengan 
mengacu pada Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) 
SK Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
C Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
SB Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI 
 16. 
Kebenaran penggunaan 
kata ilmiah/istilah asing 
SK Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar 
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar 
C Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar 
B Jika penggunaan kata ilmiah benar 
SB Jika pengguaan kata ilmiah sangat benar 
 17. 
Menggunakan bahasa 
yang sederhana, lugas, 
jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa 
SK 
Jika semua materi menggunakan bahasa yang tidak sederhana, tidak lugas, tidak jelas dan 
sulit dipahami oleh siswa 
K 
Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang tidak sederhana, tidak lugas, tidak 
jelas dan sulit dipahami oleh siswa 
C 
Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang cukup sederhana, lugas, kurang jelas 
dan cukup mudah dipahami oleh siswa 
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yang sederhana, lugas, 
jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa 
B 
Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang sederhana, lugas, jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa 
SB 







Lampiran 6. Instrumen tanggapan kualitas media awetan invertebrata dengan teknik 
bioplastik beserta suplemen untuk siswa 
 
 
INSTRUMEN TANGGAPAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK 




A. Petunjuk Pengisian : 
a. Isilah identitas pada tempat yang sudah disediakan. 
b. Berilah tanda checklist () pada kolom nilai sesuai tanggapan adek-adek terhadap media 
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik dengan kriteria sebagai berikut : 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran. 








No. Aspek Tanggapan Tanggapan 
A 




Setiap komponen media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
mudah saya amati 
  
 2. 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik membuat saya 
tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang makroinvertebrata 
bioindikator kesehatan sungai 
  
B Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 3. 
Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk 
mendukung kejelasan materi sehingga mudah saya pahami 
  
 4. Ukuran huruf mudah saya baca   
 5. Desain cover buku suplemen menarik   
 6. 
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu saya dalam 
menggunakan media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
  
C Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 7. 




Materi dalam buku suplemen disajikan secara sederhana dan jelas 
sehingga mudah saya pahami 
  
Yogyakarta,    2018 





B. Saran Perbaikan 
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU 
SUPLEMEN 
No. Aspek Penilaian 
Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 
A Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 1. 
Setiap komponen media awetan 
invertebrata dengan teknik 
bioplastik mudah saya amati 
S 
Setiap komponen media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah saya 
amati 
TS 
Setiap komponen media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit saya 
amati 
 2. 
Media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik 
membuat saya tertarik untuk 




Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik membuat saya tertarik untuk 
mempelajari lebih lanjut tentang makroinvertebrata bioindikator kesehatan sungai 
TS 
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik tidak membuat saya tertarik 
untuk mempelajari lebih lanjut tentang makroinvertebrata bioindikator kesehatan 
sungai 
B Komponen Penyajian Buku Suplemen 
 3. 
Gambar disajikan dengan jelas, 
menarik, dan berwarna untuk 
mendukung kejelasan materi 
sehingga mudah saya pahami 
S 
Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk mendukung kejelasan 
materi sehingga mudah saya pahami 
TS 
Gambar disajikan dengan tidak jelas, tidak menarik, dan tidak berwarna untuk 
mendukung kejelasan materi sehingga sulit saya pahami 
 4. Ukuran huruf mudah saya baca 
S Ukuran huruf mudah saya baca 
TS Ukuran huruf sulit saya baca 
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Desain cover buku suplemen 
menarik 
S Desain cover buku suplemen menarik 
TS Desain cover buku suplemen tidak menarik 
 6. 
Ketersediaan buku suplemen 
dapat membantu saya dalam 
menggunakan media awetan 
invertebrata dengan teknik 
bioplastik 
S 
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu saya dalam menggunakan media 
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
TS 
Ketersediaan buku suplemen tidak dapat membantu saya dalam menggunakan 
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik 
C Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik 
 7. 
Media awetan invertebrata 
dengan teknik bioplastik mudah 
saya gunakan 
S Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah saya gunakan 
TS Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit saya gunakan 
 8. 
Materi dalam buku suplemen 
disajikan sederhana dan jelas 
sehingga mudah saya pahami 
S 
Materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas sehingga mudah saya 
pahami 
TS 





Lampiran 7. Perhitungan kualitas dan persentase ideal oleh ahli materi, ahli media, 
peer reviewer, guru biologi, dan siswa 
 
A. Ahli Materi 
No. Nama 
Aspek 
Total A B C D E F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 SA 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
sigma skor tiap aspek 4 8 8 9 4 8 41 
Skor max 5 10 10 10 5 10 50 
Kualitas B B B SB B B B 
Persentase ideal tiap aspek (%) 80 80 80 90 80 80   
Persentase ideal total (%) 82 
 
B. Ahli media 
No. Nama 
Aspek 
Total A B C D E 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 DN 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 63 
sigma skor tiap aspek 14 20 15 5 9 63 
Skor max 15 20 15 5 10 65 
Kualitas SB SB SB SB SB SB 
Persentase ideal tiap aspek 
(%) 
93 100 100 100 90 
  
Persentase ideal total (%) 97 
 
C. Peer reviewer 
No. Nama 
Aspek 
Total A B C D E 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 DEH 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 65 
2 DZA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 73 
3 RY 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
4 SF 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
5 SH 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 67 
Skor rata-rata 
tiap item 4.6 4.8 4.4 4.6 4.4 4.8 4.6 4.6 4.4 4.6 4.8 4.6 4.6 4.0 4.2 68 





Total A B C D E 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
tiap aspek 
Skor max 10 20 25 10 10 75 
Kualitas SB SB SB SB B SB 
Persentase 
ideal (%) 
94 91 92 92 82 
  
Persentase ideal total (%) 90.7 
 
D. Guru biologi 
No. Nama 
Aspek 
Total A B C D E F 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 SW 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 64 
2 DEW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
Skor rata-rata 
tiap item 
3.5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.5 3.5 3.5 4 4 4 4 
66 
Sigma rata-
rata tiap aspek 
7.5 12 20 7 7.5 12 
66 
Skor max 10 15 25 10 10 15 85 
Kualitas B B B B B B B 
Persentase 
ideal (%) 75 80 80 70 75 80   





A B C 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 SNS 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 KSA 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 FRJ 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 MS 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 FF 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 RND 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 NCSB 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 SAS 1 1 1 1 1 1 1 1 





A B C 
1 2 3 4 5 6 7 8 
11 CAD 1 0 1 1 1 1 1 1 
12 WW 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 TN 1 0 1 1 1 1 1 1 
14 MHAS 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 BR 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 KK 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 NSR 1 1 1 1 0 1 1 1 
18 PS 1 1 1 1 1 1 1 0 
19 EMY 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 FRSH 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 AFRP 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 G 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 ARW 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 MADA 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 DE 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 ANA 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 VTAP 1 1 1 1 0 1 1 1 
28 ANTNP 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 KR 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 LM 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 BPH 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 INP 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 ACF 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 FAU 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 AGP 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 AAP 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 RO 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 IWS 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 IAS 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total skor tiap 








80 160 80 
Persentase 
tiap aspek (%) 





A B C 
1 2 3 4 5 6 7 8 
















Lampiran 8. Makrozoobentos yang ditemukan di sungai Gajahwong dan Kalikuning 
Dokumentasi Makrozoobentos yang Ditemukan Di Sungai Gajahwong dan Kalikuning 
 
  
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Mesogastropoda 
Famili : Ampullariidae 
 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo   : Veneroida 
Famili : Corbiculidae 
Kelas  : Insecta 
Ordo   : Odonata 
Famili : Corduliidae 
 
 
Sumber: http://www.troutnut.com  
Kelas  : Insecta 
Ordo   : Hemiptera 
Famili : Gerridae 
Kelas  : Insecta 
Ordo   : Odonata 
Famili : Gomphidae 
Kelas  : Insecta 
Ordo   : Odonata 
Famili : Libellulidae 
   
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Basommatophora 
Famili : Lymnaeidae 
Kelas  : Crustacea 
Ordo   : Decapoda 
Famili : Palaemonidae 
Kelas  : Crustacea 
Ordo   : Decapoda 






Kelas  : Insecta 
Ordo   : Odonata 
Famili : Calopterygidae 
Kelas  : Insecta 
Ordo   : Odonata 
Famili : Chlorocyphidae 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Basommatophora 




Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Basommatophora 
Famili : Planorbidae 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Mesogastropoda 
Famili : Thiaridae 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Mesogastropoda 
Famili : Viviparidae 
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Lampiran 9. Deskripsi setiap famili makroinvertebrata yang ditemukan 
 









Karapas berbentuk persegi, terdapat duri dibagian samping karapas. 
Memiliki 5 pasang kaki dengan kaki pertama yang berevolusi 
menjadi penjepit dan 4 pasang kaki lainnya menjadi kaki jalan atau 
kaki renang. Memiliki antenna dan antenula pendek. Mata 
tersembunyi di bawah karapas dan dapat melipat ke samping. Pada 
punggung karapas terdapat garis yang menyerupai huruf H. 
Memiliki habitat yang luas, 
mulai dari perairan dengan 






Tubuh berwarna kuning coklat dengan bintik di seluruh tubuh dan 
ukuran tubuhnya kecil. Memiliki tubuh beruas-ruas dengan tiga 
pasang kaki dan sepasang antenna serta dua ekor seperti jarum. 
Hidup di berbagai perairan yaitu 
di permukaan dasar sungai di 
dalam lumpur atau di celah-





Tubuh berwarna coklat kekuningan, kepala kecil dilengkapi mata 
yang membulat di sisi kanan dan kiri, calon sayap seperti daun 
yang melekat erat di bagian dorsal tubuhnya.memiliki 3 ekor. 
Hidup di berbagai perairan 
tawar yaitu permukaan dasar 
sungai di dalam lumpur atau di 
celah-celah tumbuhan air. 
4. Palaemonidae Scraper 
Memiliki rostrum yang memanjang dan bergerigi, capit dua pasang 
pada kaki jalan kedua. Memiliki  4 atau 5 pasang kaki jalan. Antena 
dan antenula yang panjang. Pada betina jika bertelur, telur akan 
dilindungi dibagian abdomen di bawah kaki renang. 
Memiliki habitat di perairan 
dengan substrat batuan, berpasir 
dan berlumpur. 
5. Gerridae Predator 
Tubuh berwarna hitam dengan panjang tubuh 2-4 cm. Bagian 
abdomen beruas-ruas, memiliki tiga pasang kaki bersendi dengan 
sepasang antena. Tubuh berbentuk ramping panjang. Kaki depan 
Habitat di permukaan air yang 
tenang dan terlindungi 






untuk menangkap mangsa, sedangkan kaki tengah dan belakang 
sangat tipis dan panjang. Perilaku melompat pada permukaan 
perairan. 
terkadang ditemukan di air 
mengalir. 
6. Corbiculidae Collector 
Memiliki cangkang yang kuat dan simetris, bentuk cangkang agak 
bulat, permukaan bagian luar berupa cangkang dengan garis 
melingkar yang menunjukkan garis pertumbuhan 
Ditemukan di daerah sedimen 
seperti lumpur berpasir 
7. Corduliidae Predator 
Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik coklat tua atau pucat. 
Struktur tubuh pendek dan lebar, kepala segitiga dan mata 
menonjol. Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antenna. Pada 
abdomen dorsal (perut bagian atas) terdapat tonjolan seperti duri 
yang melengkung menyerupai kurva. 
Hidup di bawah bebatuan, di 
tempat berlumpur, dan sungai 
arus lambat. 
8. Ampullariidae Scraper 
Spesies ini memiliki panjang berkisar antara 3-6 cm, atas 
cangkangnya pendek sedangkan bagian bawahnya membesar 
dengan warna cangkang kuning kecoklatan, memiliki garis garis 
horizontal pada cangkangnya, tipe apeks tumpul, memiliki celah 
mulut yang lebar. 
Hidup di tampat berarus lambat, 
menempel di bebatuan dan 
beberapa terdapat di lumpur 
berpasir. 
9. Viviparidae Scraper 
Tubuh berwarna kecokelatan dengan ukuran tubuh 3-4 cm. 
Cangkang berbentuk seperti piramid dan bagian dasar ulir 
membulat. Apeks tumpul dengan celah mulut yang besar. 
Hidup di sungai, rawa, kolam, 
dan danau yang berair tenang 
maupun berair deras. Menempel 
pada bebatuan, vegetasi, dan 
lumpur. 
10. Thiaridae Scraper 
Memiliki panjang 1-4 cm, cangkang memanjang dengan bagian ulir 
pertama membesar. Permukaan cangkang bergelombang 
membentuk garis-garis horizontal yang terputus-putus. Memiliki 
apeks runcing dengan lekuk sifon sempit dan runcing. Berwarna 
Hidup di perairan tenang, 







cokelat muda, hitam kecokelat-cokelatan, dan kuning terang. 
11. Libellulidae Predator 
Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik hitam di seluruh 
tubuh. Struktur tubuh oval, kepala segitiga dan mata menonjol. 
Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antenna. Pada abdomen 
dorsal (perut bagian atas) terdapat tonjolan seperti duri. 
Hidup di bawah bebatuan, di 
tempat berlumpur, dan sungai 
arus lambat. 
12. Gomphidae Predator 
Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik hitam di seluruh 
tubuh. Struktur tubuh oval, kepala segitiga dan mata menonjol. 
Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antenna. Gomphidae 
memiliki kaki yang lebih pendek tapi lebih kuat disbanding family 
lainnya. Pada fase larva memiliki banyak rambut. 
Hidup di bawah bebatuan, di 
tempat berlumpur, dan sungai 
arus lambat. 
13. Planorbidae Scraper 
Cangkang membentuk lingkaran dengan apek berada di tengah 
cangkang, memiliki celah mulut lebar dan panjang tubuh 1-2 cm. 
Habitat di kolam, rawa, tepian 
sungai yang tenang serta di 
perairan dekat vegetasi riparian. 
14. Lymnaeidae Collector 
Memiliki cangkang yang memanjang dengan bagian ulir utama 
yang melebar, memiliki apeks meruncing, memiliki warna 
cangkang cokelat terang, ulir pada cangkang berputar ke arah 
kanan. 
Hidup di perairan arus lambat 
atau tidak berarus. Ditemukan 
di tepi sungai, di dasar sungai 
yang dangkal, dan di bebatuan. 
15. Physidae Collector 
Memiliki cangkang yang memanjang dengan bagian ulir utama 
yang melebar, memiliki apeks meruncing, memiliki warna 
cangkang cokelat terang, ulir pada cangkang berputar ke arah kiri. 
Hidup di perairan arus lambat 
atau tidak berarus. Ditemukan 
di tepi sungai, di dasar sungai 





















Lampiran 11. Buku suplemen 
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